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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas mengapa pengacara memilih 
kantor virtual? Untuk menjaga percakapan tetap menarik, kami telah mengumpulkan 
data dari database online seperti buku, jurnal, situs web, dan materi online gratis 
lainnya. Setelah mengumpulkan data, kami menganalisis melalui interpretasi 
menggunakan pengkodean, evaluasi, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan 
data yang valid dan andal. Penelitian ini secara menyeluruh menggunakan data 

kedua dan deskripsi dalam laporan desain secara kualitatif. Berdasarkan studi dan 
pembahasan temuan data, kita dapat menyimpulkan bahwa pengacara lebih memilih 
untuk mendirikan kantor online atau virtual karena teknologi dan database saat ini 
telah menjadi trend di komunitas pencari hukum dan bahkan pengacara. Alasan lain 

adalah teknologi bisa lebih praktis, efektif, dan hemat biaya dalam sewa gedung, dan 
sulit bagi klien untuk bertemu pengacara. Oleh karena itu, temuan baru ini 
bermanfaat bagi mereka yang melakukan studi literasi digital dan hukum di masa 
depan. 
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Abstract 
 

The purpose of this study was to discuss why lawyers choose virtual offices? To keep 
the conversation interesting, we have collected data from online databases such as 

books, journals, websites, and other free online materials. After collecting data, we 
analyzed through interpretation using coding, evaluation, and conclusion drawing to 
find data to be valid and reliable. This study thoroughly used the second data and 
description in the design report qualitatively. Based on the study and discussion of the 
data findings, we could conclude that lawyers prefer to set up online or virtual offices 
because current technology and databases have become trendy in law-seeking 
communities and even lawyers. Another reason is that technology can be more 
practical, effective, and cost-effective on building rent, and it is difficult for clients to 
meet lawyers. Therefore, this new finding is helpful for those who conduct future 
studies of digital and legal literacy. 
 

Keywords: Lawyers, virtual offices, digital literacy, and law 

 

1. PENDAHULUAN 
Kehadiran teknologi digital telah mengubah cara banyak orang melakukan 

bisnis di pemerintahan swasta dan individu, termasuk pengacara, dalam 

memberikan layanan hukum kepada pelayannya (Allen, 2012). Banyak yang 
berpendapat bahwa teknologi canggih ini dimana semuanya mengandalkan data 

dari pihak pertama hingga pihak kedua, dan pihak ketiga dapat dengan mudah 
mengakses data dengan bantuan internet, memungkinkan setiap orang untuk 

memperoleh dan mengolah, serta berbagi data dengan cepat. Namun demikian, 
kehadiran teknologi ini telah menginovasi cara kerja para pelaku bisnis, termasuk 

para pengacara itu sendiri, yang kini perlahan berubah dari cara lama bekerja 

secara manual dan kini bekerja melayani klien dengan bantuan teknologi 
(Hausman, 2012). Jadi mereka tidak lagi terpaku pada layanan inversi, tetapi 

mereka dapat melayani dan mengadvokasi klien mereka dari jarak jauh, yang 
sebelumnya tidak mungkin (Naik-Mathuria dkk., 2017). Dengan kata lain, teknologi 

hukum yang berkembang telah mempengaruhi setiap aspek kehidupan, baik dalam 
melayani proses hukum maupun memberikan arus komunikasi yang seimbang 

antara penyedia jasa hukum dengan pihak lain yang membutuhkan layanan 
informasi dengan berbagai kepentingan yang mereka butuhkan (Light dkk., 2018). 

Memang, munculnya teknologi berbasis data telah membuat para pengacara 

sadar akan perlunya situasi yang cepat dan tepat di tempat mereka bekerja. Di era 
teknologi ini, pengacara hanya bisa bekerja dan melayani kliennya dengan bantuan 

digital yang cepat (Bryant, 2020). Baru-baru ini, yang sangat penting adalah bahwa 
teknologi digital telah menyederhanakan pekerjaan untuk meningkatkan arus 

komunikasi dan berbagi informasi. Metode ini inovatif dalam mengembangkan 
program kerja kolaboratif terkait berbagai kasus yang ditanganinya (Chakraborti 

dkk., 2020). Misalnya, mereka menggunakan data berbasis web dengan portal 

kolaborasi online untuk memberikan informasi dan dengan cepat berbagi dengan 
siapa yang mereka butuhkan jika mereka melayani (Neukomm, 1886)? Metode 

teknologi ini mudah digunakan karena mengandalkan koneksi internet sehingga 
pengacara dapat sepenuhnya mengirim dan berkolaborasi dalam layanan hukum 

(Rhode, 2015). Dahulu para pengacara terkadang bekerja antar negara hanya bisa 
melakukan panggilan telepon, email dan juga komunikasi acara yang lambat, 

namun dengan adanya data internet ini para pengacara dari seluruh dunia dapat 
saling memangkas biaya operasional dalam menjalankan tugasnya memberikan 

pelayanan kepada mereka yang membutuhkan. Dalam hitungan menit, mereka 
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dapat mencapai berbagai tujuan, yang membutuhkan waktu dan menghemat uang 

(Aguer dkk., 2013). 
Memang, pada awal kehadiran digital untuk hukum, banyak orang melihatnya 

tidak memiliki banyak potensi, tetapi baru-baru ini, ketika banyak orang mulai 
bergantung pada teknologi, para pengacara akhirnya semakin berani dan 

berinvestasi sehingga mereka dapat berpartisipasi sehingga mereka dapat 
berkontribusi pada layanan hukum (Allen, 2012). Secara sederhana, kehadiran 

teknologi ini telah memberikan wahana percepatan revolusi layanan hukum saat ini 
yang membantu pihak lain dan pada akhirnya memberikan manfaat yang sangat 

baik bagi bisnis pengacara (Silverberg, 2010). Teknologi menjadi trend dimana 

semakin banyak pengguna teknis yang semakin tertarik menggunakan teknologi 
dalam segala bentuk aktivitas, baik pekerjaan bisnis maupun pendidikan 

(Hazelwood, 2014). Jadi berbicara tentang kantor hukum di mana pengacara dulu 
mengandalkan kantor fisik yaitu gedung dan gedung, tetapi baru-baru ini dengan 

perangkat portabel seperti komputer dan laptop dan ponsel, ini adalah sebuah 
inovasi. Bagaimana tidak mengherankan bahwa perangkat seperti ponsel berada di 

peringkat teratas di kalangan pengacara dan publik (Bowden dkk., 2017)? 
2. METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, makalah ini akan menjelaskan prosedur studi dari tahap awal 
hingga laporan makalah akhir (Webley, 2010). Tulisan ini kami tulis untuk 

membahas mengapa para pengacara saat ini memilih kantor virtual dalam 

menjalankan jasa hukum sebagai sebuah bisnis. Kami telah mengumpulkan data 
online di database publikasi seperti buku, jurnal, prosiding, situs web, dan materi 

online gratis lainnya (Leeuw & Schmeets, 2016). Setelah pengumpulan data, kami 
menganalisisnya melalui sistem pengkodean, evaluasi mendalam untuk memahami 

pertanyaan, dan bahan jawaban setelah menemukan temuan data. Kami mengelola 
data sebanyak mungkin sehingga temuannya terasa valid dan reliabel (Wood dkk., 

2014). Kami benar-benar menggunakan data sekunder, dan kami merancangnya 

dalam bentuk deskripsi kualitatif. Kami memilih data sekunder karena ketika kami 
melakukan penelitian ini, kami kesulitan menyimpan data lapangan. Pasalnya, 

situasi masih dalam masa tanggap Covid-19 dan social distancing. Kami mengikuti 
panduan studi dan mendiskusikan temuan data yang telah disajikan dengan model 

studi tinjauan hukum dan teknologi (Wood dkk., 2014). 

3. PEMBAHASAN 
a. Memahami kantor virtual pengacara  

 Akhir-akhir ini, sejak meningkatnya aktivitas teknologi berbasis data yang 

dapat menggabungkan pekerjaan manusia secara virtual, maka Baba awal yang 
memungkinkan aktivitas virtual, aktivitas aktual dapat dilakukan secara virtual 

karena sistem komunikasi dan lingkungan kerja yang dapat dibantu oleh satelit 
dalam konteks bisnis. , termasuk layanan pengacara bisnis (Kimbro, 2010). Kantor 

pengacara online adalah cara untuk mengubah pekerjaan yang sebenarnya menjadi 
pekerja yang hampir bisa dilakukan. Jadi praktik hukum adalah virtualitas untuk 

memberikan pelayanan hukum 24 jam sehari dan perkembangannya semakin 

praktis, dinamis, dan produktif (Hausman, 2012). 
Dalam 5 hingga 10 tahun ke depan, sebagian besar bisnis, kecuali yang 

menjual layanan seperti pengacara, akan beralih ke otomatisasi terkomputerisasi 
untuk menjangkau klien menggunakan situs web (Granat & Kimbro, 

2017). Memang, era globalisasi di bidang hukum dan tempat kerja lainnya terus 
meluas ke semua bisnis hukum lainnya dan diakui oleh negara dengan sistem 

online yang mendorong peningkatan prinsip-prinsip praktis dan produktivitas 
(Browne-Barbour, 2012). Secara umum, pekerjaan vertikal belum banyak dilakukan 

di Indonesia, dimana kantor hukum masih tradisional, dimana harus ada gedung 

yang besar dan dilayani oleh penasihat hukum yang terus melayani secara efisien 
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dan efektif (Ferguson & Lee, 2012). Namun, sistem otomatisasi dengan hukum 

virtual sangat berharga di masa depan, sehingga ini merupakan terobosan di mana 
latihan eksekusi secara langsung relevan dengan keadaan saat ini di mana teknologi 

telah merambah semua sektor kehidupan dan layanan hukum (Ha-Redeye, 2013). 
Sehingga tidak akan ada lagi kesalahpahaman bagaimana sistem law office 

pengacara yang dioperasikan selama 24 jam ini merupakan sebuah terobosan yang 
dapat menghemat uang yang dapat mengakses semua pekerjaan dan klien tersebar 

ke berbagai daerah (Cooper & Sommer, 2016). Solusi kantor virtual adalah sesuatu 
yang berbeda; ini adalah sebuah inovasi. Ciptaan ini merupakan sesuatu yang 

menarik dan membuat akses seluas-luasnya sehingga hukum bukan lagi barang 

yang sangat tidak pasti melainkan sesuatu yang perlu dipahami oleh masyarakat 
dan juga sebagai mata-mata hukum karena mereka dapat dengan cepat 

mendapatkan pelayanan hukum baik dari panduan dan dari rekan kerja daripada 
ahli hukum berbasis internet secara elektronik secara gratis (Lowry dkk., 

2019). Alasan lainnya adalah lingkungan kerja virtual memang menawarkan 
berbagai akses cepat dan akomodatif terhadap informasi yang dibutuhkan kapan 

saja, di mana saja, dan sangat personal antara klien dan pengacara (Wang dkk., 

2018). 
Sebagai sebuah teknologi, pekerjaan baru mungkin tidak hanya memberikan 

hal positif dan negatif saja tetapi beberapa tantangan dan masalah harus 
diperhatikan dan diperbarui ke depan agar pencarian hukum online tidak 

menemukan hal yang tidak mereka harapkan, mereka adalah netizen yang terus 
menjadi dekat dengan teknologi yang tidak harus bekerja di dunia nyata tetapi bisa 

juga sesuatu di dunia maya (Berry dkk., 2010). Kemajuan teknologi ini 
menunjukkan sesuatu yang melibatkan ketajaman sumber daya manusia dalam 

manajemen khususnya sumber daya hukum, di mana pengacara harus memiliki 

keberanian untuk mengkhususkan diri dalam menangani masalah hukum baik 
kecil maupun besar sehingga persiapan mereka untuk situasi kelas atau layanan 

virtual dapat dilakukan. Menghilangkan kesenjangan antara hukum dan hukum 
yang selama ini terbatas dengan dana yang lemah dan pertemuan harus secara 

khusus (Gillers, 2012). 
b. Konsultasi Hukum Online 

Prosedur lembaga bantuan hukum yang terjadi di masa lalu sangat 
menghambat advokat untuk melakukan pelayanan hukum dengan hanya 

mengandalkan komputer di atas meja (Powell dkk., 2012). Namun, sejak adanya 

komputer yang seperti mobile, pengacara kini memiliki banyak pilihan; tentunya 
mereka akan memilih opsi yang memiliki fleksibilitas dan inovasi tinggi sehingga 

memungkinkan para pengacara menyelesaikan berbagai tugas hanya dengan 
menggunakan perangkat teknologi sederhana, namun hasilnya luar biasa (Kimbro, 

2010). Apa yang tidak terjadi ketika pengacara bekerja di gedung-gedung tua adalah 
bahwa pengacara hanya dapat menggunakan komputer dan hanya berkomunikasi 

secara langsung. Namun, sekarang di era digital, smartphone bisa digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang terkadang biayanya sedikit, tetapi bisa menghasilkan 
banyak pekerjaan (Lynch, 2015). Dari sudut pandang bisnis, ini adalah sesuatu 

yang inovatif yang meningkatkan pendapatan dan menghemat biaya operasional, 
seperti yang terjadi di masa lalu sebelum teknologi ini hadir (Bowden dkk., 2017).  

Jadi ini sebuah inovasi dimana kantor pengacara bisa terwujud hanya dengan 
handphone dan meja ini merupakan terobosan bagaimana pengacara bekerja lebih 

produktif, penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 dimana pengacara di 
Indonesia ternyata lebih dari 50% menggunakan smartphone dan tablet sehingga 

mereka lebih mudah untuk dibagikan dan ditemukan selain yang tersebar di 

seluruh kota bahkan ada yang sampai ke luar negeri (Dzienkowski, 2013). Namun 
akhir-akhir ini yang terjadi adalah tugas advokat dalam menyelesaikan tugas 
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menggunakan handphone dengan data yang ada; tidak mengherankan jika banyak 

pengacara menggunakan perangkat seluler untuk mengelola layanan hukum 
mereka saat bepergian (Burnett & Burnett, 2013). Cara ini inovatif, sesuatu yang 

sangat modern di mana para pengacara mempersiapkan diri dan alat dan segera 
menggunakan waktu terbaik untuk melakukan pekerjaan yang tepat yang mereka 

retas sehingga semakin banyak aplikasi hukum yang mereka pelajari dan terapkan 
dalam bekerja untuk prinsip-prinsip yang efisien dan produktif (Barton, 2014). 

c. Tidak Ada Batasan dari peraturan 
Tren kantor online tidak hanya untuk jual beli barang tetapi juga menjadi tren 

bagi para pelaku bisnis yang menjual jasa, misalnya jasa hukum untuk pengacara 

(Jung dkk., 2010). Karena tidak ada peraturan yang melarang pelaksanaan 
pelayanan hukum secara online, para pengacara akan lebih leluasa dalam 

mengembangkan cara melayani pelanggannya dari sistem tradisional dengan 
menggunakan gedung atau ruangan yang unik, yang secara ekonomi sangat mahal 

karena harus berada di tempat yang strategis. tempat. Namun sejak adanya 
teknologi yang dapat membantu efektivitas dan inovasi cara kerja, semakin banyak 

pengacara yang memiliki kantor online (Kimbro, 2010). 

Alasan lain, jika dilihat dari efisiensi pengacara memilih kantor online, 
merupakan terobosan yang sangat tepat karena pengacara tidak perlu 

mengeluarkan dana dan fasilitas seperti sewa gedung tempat parkir dan lain-lain 
yang sangat akomodatif (Ani, 2018). Namun, pengacara hanya membutuhkan 

peralatan kerja, mungkin printer dan alat tulis lainnya. Yang terpenting mereka bisa 
mengandalkan smartphone, tablet, dan juga aplikasi digital lainnya yang sangat 

mendukung tugas-tugas layanan hukum, juga termasuk konsultasi dan layanan 
lainnya; bahkan klien dapat dengan mudah menemukan pengacaranya tidak 

dibatasi oleh waktu, tempat, dan jarak lainnya (Sundquist, 2020). Keuntungan lain 

dari memilih kantor virtual adalah pengacara yang bekerja untuk melayani 
konsumen domestik dan pengacara sekarang dapat bekerja dengan pengacara lain 

di negara lain (Kriescher, 2009). Mereka dapat memberikan nasihat dan bantuan 
hukum internasional. Model ini menjadi salah satu keunggulan dibandingkan 

pengacara ketika memilih kantor virtual di mana klien dapat dengan mudah 
menemukannya, tidak pergi karena kendala waktu, dana terbatas, dan kendala 

administrasi dan ruang lainnya. Tidak mungkin bertemu pengacara mereka harus 
pergi ke luar negeri, yang merupakan biaya yang cukup besar (Terry, 2013). 

Mungkin karena para pengacara sudah mulai membuka gedung atau bekerja 

secara online karena ini adalah sifat global yang progresif, mungkin cukup banyak 
pengacara di tanah air yang mungkin mengalami kesulitan dalam komunikasi 

karena internasional menggunakan bahasa Inggris atau bahasa internasional 
lainnya. Jadi cukup menggunakan teknologi, yaitu perangkat yang dapat 

menerjemahkan dan memfasilitasi dan menafsirkan jika mereka mengadakan 
konferensi atau kerjasama lain antar negara. Dari sisi peraturan pemerintah, tidak 

ada larangan bagi jaksa dan pengacara untuk melakukan pelayanan hukum secara 

virtual dalam melayani klien. Adapun pertimbangan lain, misalnya, ketika 
pengacara ingin membuka kantornya secara online, mereka hanya cukup 

memahami kebutuhan yang mereka perlukan terkait dengan teknologi dan juga izin 
lainnya sehingga mereka dapat bebas berinteraksi dan melayani mereka yang 

mungkin berada dalam situasi yang sangat sulit. tempat yang berbeda (Terry, 2013). 
Alasan yang paling jelas dan ini merupakan kelebihan dari pengacara 

membuka jasa kerja online yaitu dapat menekankan anggaran pengeluaran bulanan 
karena dengan membuka metode online ini otomatis dapat menghemat biaya 

operasional dibandingkan dengan kantor konvensional yang harus menyewa tempat 

dan gedung. yang harus strategis dan menentukan harga yang cukup mahal 
(Omoola & Oseni, 2016). Bukan hanya soal menyewa gedung dengan layanan 
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online; biaya lainnya secara otomatis, seperti listrik yang tidak banyak digunakan 

karena tidak banyak yang digunakan, sangat besar (Caserta & Madsen, 
2019). Keuntungan lainnya adalah jam kerja pengacara dan klien sangat 

fleksibel; mereka dapat bertemu dan melayani klien dengan sangat efisien tanpa 
memerlukan apa pun seperti jam kantor. Hal ini juga memberikan peluang yang 

cukup besar bagi pencari bantuan hukum, dan mereka dapat membuat banyak 
pilihan, tidak harus bertemu secara langsung tetapi hanya dengan melihat profil 

dan kondisi yang ada (Barton, 2014). 
d. Layanan Pengacara masa depan 

 Klinkner, (2017) memprediksi bahwa masa depan layanan hukum akan 

memungkinkan akses 24 jam bagi pencari hukum melalui bantuan 
teknologi. Pengacara yang bekerja dengan cerdas di era digital ingin memiliki lebih 

banyak peluang baik siang maupun malam, dan tidak mungkin melakukannya 
melalui kantor tetapi memungkinkan mereka melakukannya melalui (Sundquist, 

2020). Jadi, para pengacara yang membuka layanan dan operasi memastikan 
mereka bersedia melayani 24 jam sehari memanfaatkan aplikasi teknologi yang lebih 

mudah dihubungi daripada klien. Kedepannya, layanan pengacara akan terus 

bersifat langsung karena semuanya berteknologi maju dibandingkan pengacara di 
masa lalu, yang semuanya bekerja dengan manual pengacara. Kini mereka sangat 

terbantu dengan adanya revolusi teknologi baru yang memberikan kesan bahwa 
pelayanan hukum menjadi mudah, fleksibel, dan dinamis (Sil dkk., 2019). 

Misalkan terlihat pada bisnis lain seperti industri dan perbankan. Dalam hal 
ini mereka dapat menggunakan portal berbasis internet dan menjadi lebih akrab 

dengan konsumen serta layanan hukum yang harus lebih dekat dengan kliennya 
sehingga tidak ada alasan mengapa layanan hukum hanya terjadi dalam waktu yang 

terbatas, seperti selama bekerja. masa lalu sehingga klien tidak berdaya untuk 

mendapatkan bantuan hukum yang terkontrol dengan akses informasi yang 
transparan dan mudah diakses (Caserta & Madsen, 2019). Layanan 24 jam sehari 

memberikan informasi ini memberikan kesempatan bagi kedua belah pihak untuk 
saling bertanya dan menjawab (Hausman, 2012). Ini bisa menghemat uang. Karena 

berbeda dengan harus melakukan panggilan telepon, bagaimana teknologi masih 
mahal, tetapi dengan data yang ada dan database yang mereka miliki, mereka dapat 

terus bertemu klien dan pengacara secara efektif akan memiliki kesempatan untuk 
melayani sebanyak mungkin sebelumnya sebagai bagian dari persaingan antara 

pengacara (Fenwick & Vermeulen, 2019). 

e. Pengalihdayaan sederhana 
 Sejak munculnya teknologi digital, tugas-tugas sumber daya manusia akan 

menjadi lebih mudah diakses, terutama dalam pengadaan (Cuyler & Black, 2009). Di 
masa lalu, kantor pengacara harus menghabiskan cukup banyak uang untuk 

mempekerjakan pekerja manusia untuk melakukan pekerjaan sehari-hari seperti 
memfotokopi, bagian email dari perusahaan server, merawat komputer individu, 

infrastruktur, dan semua hal-hal yang membutuhkan biaya besar dan masyarakat 

harus ditinjau setiap bulannya (Ani, 2018). Namun, tidak demikian halnya ketika 
kantor kejaksaan dioperasikan secara virtual di mana keseluruhan biaya 

penanganan rutin fisik bulanan rumit, dan karena adanya teknologi, kesalahan ini 
dapat ditangani secara perlahan oleh teknologi dan akan menjadi lebih murah, lebih 

efisien dan lebih efisien. Mudah dipecahkan (Hausman, 2012). 
Pekerjaannya mudah karena sebagian besar tugas yang sebelumnya ditangani 

oleh tangan manusia sekarang perlahan-lahan beralih ke otomatisasi, seperti 
komputer dan teknologi lainnya, secara otomatis mengurangi biaya, dan beberapa 

dapat dihilangkan. Alasan inovasi inilah yang membuat para pengacara membuka 

layanan hukumnya secara virtual, dan ini merupakan terobosan dan inovasi luar 
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biasa yang telah merenovasi dan menginovasi cara berpikir dan perasaan (Terry, 

2013). 
Di masa lalu, kantor membutuhkan pekerjaan kesekretariatan yang cukup 

rumit dengan banyak arbitrase; kini dengan sistem kolaborasi dan sistem yang 
meminimalkan tenaga manusia digantikan oleh tenaga mesin (Sela, 

2017). Kemudian administrasi dan transaksi yang terkomputerisasi secara virtual 
akan menggantikan tenaga manusia sehingga manajer menghemat waktu, 

menghemat biaya, dan menghemat tenaga untuk pengadaan kebutuhan kantor 
yang beroperasi secara virtual. Namun, manajer perlu memikirkan teknologi standar 

dan di mana harus terus memperbarui pembaruan dan perubahan. Menjadi catatan 

khusus bahwa setiap manajer harus memperhatikan online mereka harus kental 
dengan perubahan hari (Gibson, 2008). 

4. PENUTUP 

Pada bagian akhir ini, kami akan menjelaskan rangkuman pembahasan kajian 
yang berjudul mengapa lapisan memilih untuk memiliki kantor online. Ini adalah 

studi literasi digital terkait dengan masalah hukum. Jadi berdasarkan penelitian 
kami terhadap beberapa sumber data seperti jurnal, publikasi, website, buku, dan 

prosiding lainnya, kami percaya bahwa kami telah menjawab pertanyaan atau 
tujuan pembahasan topik ini di bawah desain laporan data kualitatif. Jadi kami 

ulangi, gaji ini sepenuhnya tergantung pada data yang dipublikasikan atau berbasis 

bukti yang kami dapatkan secara gratis melalui sarana elektronik dari sumber data 
literatur, dan kami percaya bahwa studi dan presentasi kami telah menjawab 

masalah utama, itulah sebabnya lapisan memilih untuk memiliki kantor virtual. 
Singkatnya, berdasarkan temuan dan juga diskusi, kita dapat menyimpulkan 

secara sederhana bahwa peminjam memilih untuk mengatur online atau virtual di 
kantor mereka berdasarkan teknologi dan database terbaru, datanya telah menjadi 

tren, artinya banyak komunitas atau hukum pencari bantuan hukum tidak lagi 

harus pergi ke kantor tetapi dapat melalui aplikasi hukum sehingga peminjam tidak 
mau tinggal diam, mereka melihat semua bisnis pemerintah dan layanan 

pendidikan, semuanya perlahan beralih dari metode konvensional ke cara modern 
menggunakan ponsel atau laptop, dan kemudian mereka menjalankan bisnis 

melayani konsumen atau klien. Semua itu mereka lakukan karena teknologi yang 
sangat efektif dan sangat efisien dibandingkan menjalankan bisnis jasa dengan 

sistem lama, ya harus menyewa gedung atau kantor yang juga membutuhkan lahan 
parkir dan perangkat lainnya. Dengan teknologi digital ini, mereka bisa menabung 

semaksimal mungkin, sehingga ini menjadi terobosan dan tren di kalangan pelobi 

dalam melayani para pelaku bisnis dalam bantuan hukum.              
Pada penjelasan di bagian hasil kami antara lain menjelaskan pengertian 

kantor pengacara online, kami juga menjelaskan bagaimana konsultasi hukum itu 
virtual dan kemudian dasar memilih kantor virtual karena tidak bertentangan 

dengan peraturan yang ada di Indonesia dan luar negeri. Kami juga menyebutkan 
Bagaimana pelayanan dari layer ke depan, apakah masa trending ini menggunakan 

aplikasi, apakah kedepannya akan kembali ke manual atau akan mengembangkan 

berbagai aplikasi praktis agar dunia profesional sama dengan profesi lain, dengan 
semoga temuan ini dapat bermanfaat untuk masukan baru dalam pengembangan 

sistem ilmu dan teknologi hukum yang membantu hukum di masa depan para pihak 
yang berkepentingan dalam pengembangan hukum. 
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